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Abstract i
Teaching props can help make the learning process more effective by bringing students :
closer to a concept through a more tangible representation. However, many schools struggle ! gzzicilveegigg’/ré o
to meet the need for teaching aids, as seen at SMA Sholihin in Bandongan District, Magelang Revised: 24/01/25
Regency. With advancements in manufacturing technology, an affordable solution is now i Accepted: 25/01/25
available to address this issue: 3D printing. The purpose of this community service program
is to provide education on the utilization of 3D printing for developing teaching props. The

method used involves training on the basic concepts of 3D printing, how to obtain 3D

models, and how to operate a 3D printer. The material was delivered through presentations,

discussions, and direct demonstrations of the process of creating three-dimensional objects

using a 3D printer. At the end of the program, six educational teaching props were

successfully produced using 3D printing, along with an improved understanding of the

fundamentals of 3D printing technology, 3D modeling, and 3D printer operation.

Keywords: 3D printing; Educational teaching props; Learning media

Pelatihan pemanfaatan teknologi 3D printing untuk pembuatan
alat peraga pengajaran

Abstrak

Alat peraga pengajaran dapat membantu kegiatan belajar mengajar menjadi lebih efektif karena
mendekatkan siswa pada suatu konsep melalui wujud yang lebih nyata. Namun demikian, tidak
banyak sekolah yang mampu memenuhi kebutuhan akan alat peraga pengajaran, seperti yang terjadi
pada SMA Sholihin di Kecamatan Bandongan, Kabupaten Magelang. Dengan kemajuan teknologi di
bidang manufaktur, saat ini terdapat solusi yang terjangkau untuk mengatasi hal tersebut, yaitu 3D
printing. Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah memberikan edukasi tentang pemanfaatan
3D printing untuk mengembangkan alat peraga pengajaran. Metode yang digunakan adalah
pelatihan mengenai konsep dasar 3D printing, cara memperoleh model 3D, serta cara mengoperasikan
3D printer. Penyampaian materi dilakukan baik dengan presentasi, diskusi, maupun demonstrasi
langsung proses pembuatan obyek tiga dimensi menggunakan 3D printer. Pada akhir program,
dihasilkan enam alat peraga edukatif menggunakan 3D printer, selalu adanya pemahaman terkait
dasar-dasar teknologi 3D printing, model 3D, dan cara mengoperasikan 3D printer.

Kata Kunci: 3D printing; Alat peraga edukatif; Media pembelajaran
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1. Pendahuluan

SMA Sholihin Bandongan adalah salah satu sekolah menengah atas yang berlokasi di
Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. Letaknya tidak terlalu jauh dari Kota Magelang,
hanya sekitar lima belas menit berkendara. Sekolah ini telah berdiri selama lebih dari 30
tahun di bawah yayasan yang menaunginya. Dengan kapasitas 13 orang guru, sekolah
ini menangani sekitar 150 siswa yang terbagi menjadi enam kelas (dua kelas
perangkatan).

Terbatasnya pendanaan membuat fasilitas pengajaran di sekolah ini juga terbatas,
sehingga kegiatan belajar siswa tidak dapat berlangsung secara optimal. Salah satu
fasilitas yang terkait langsung dan dinilai efektif dalam meningkatkan kualitas
pengajaran adalah alat peraga pengajaran. Tidak banyak alat peraga yang ditemukan di
sekolah ini, beberapa bahkan hanya dipajang karena dinilai tidak relevan lagi dengan
mata pelajaran. Sebenarnya SMA Sholihin memiliki laboratorium dan akses internet
yang memadai. Namun penggunaannya masih terbatas pada praktikum siswa dengan
aplikasi dasar komputer. Keberadaan komputer ini membuka peluang solusi yang
dapat diusahakan untuk menunjang ketersediaan alat peraga, yaitu dengan
membuatnya dengan 3D printing, sebuah teknologi manufaktur berbasis digital (Recker
et al., 2024; Sun et al., 2024; Wang et al., 2025). Pengabdian masyarakat yang diuraikan
dalam artikel ini mengupayakan pemanfaatan teknologi 3D printing untuk
menyediakan alat peraga pengajaran di SMA Sholihin, Bandongan, Jawa Tengah
dengan melakukan pelatihan.

Alat peraga pengajaran memiliki fungsi yang sangat taktis dalam aktivitas pengajaran
karena mampu menyajikan bentuk konkret dari terori yang bersifat abstrak (Anas,
2014). Kelengkapan ajar ini terbukti meningkatkan kualitas pengajaran pada berbagai
tingkat peserta didik diantaranya anak usia dini (Suwardi et al., 2016), sekolah dasar
(Hidayah, 2018), SMP (Kania, 2018), maupun SMA/SMK (Suliani, 2020). Idealnya, alat
peraga pengajaran hendaknya disesuaikan dengan materi yang disampaikan. Guru
merupakan pihak yang paling paham mengenai bentuk dan fungsi alat peraga yang
diperlukan untuk mengajar materi tertentu. Namun pembuatan alat peraga yang
demikian tentu memerlukan keterampilan dan alat khusus. Teknologi 3D printing dapat
digunakan untuk menjawab tantangan ini.

Penggunaan 3D printing dalam dunia pendidikan saat ini mulai populer. Mislan &
Mulyono (2021) mengemukakan bahwa teknologi ini dapat mendukung proses
pembelajaran khususnya dalam bidang keperawatan. 3D printing dapat menjadi solusi
atas terbatasnya alat peraga spesifik, misalnya dalam pengajaran anatomi
kardiovaskular untuk mahasiswa kedokteran (Hartono, 2021). Pratama & Harta (2021)
membuat replika bentuk molekul anorganik untuk meningkatkan pemahaman
konseptual peserta didik khususnya dalam cabang ilmu kimia. Bidang ilmu lain seperti
pendidikan dokter gigi juga memanfaatkan teknologi ini untuk kegiatan praktik
pengajaran (Kasihani & Rikawarastuti, 2023). Model 3 dimensi dari mesin kendaraan
ringan juga dibuat oleh Sholihin dkk. untuk tujuan pengajaran di sekolah vokasi
otomotif (Solikin et al., 2022). Dalam artikel ini, penggunaan teknologi 3D printer pada
dunia pendidikan akan kembali dieksplorasi, khususnya pada area pendidikan yang
lebih umum, yaitu SMA.
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Program pengabdian kepada masyarakat memanfaatkan 3D printing untuk memenuhi
kebutuhan SMA Sholihin Bandongan dalam hal ketersediaan alat peraga pendidikan.
Dengan teknologi ini, sekolah dapat membuat sendiri alat peraga yang diperlukan. Hal
ini selain dapat mengatasi kurangnya jumlah alat peraga pengajaran, juga
memungkinkan pengajar mewujudkan sendiri alat peraga yang sesuai dengan
kebutuhan.

2. Metode

Beberapa aktivitas dilakukan dalam pelaksanaan program pengabdian masyarakat
pemanfaatan 3D printer untuk menyediakan alat peraga pengajaran ini antara lain:

2.1. Tahap persiapan

Pada tahap ini, survei pendahuluan dilakukan untuk mendapatkan gambaran nyata
tentang permasalahan yang dihadapi SMA Sholihin Bandongan selaku mitra dengan
cara diskusi langsung dengan kepala sekolah. Setelah itu dilakukan analisis kebutuhan
alat peraga yang tepat untuk mendukung kegiatan belajar-mengajar di SMA Sholihin
Bandongan. Selanjutnya dilakukan perancangan kegiatan pelatihan 3D printing untuk
pembuatan alat peraga pembelajaran. Tahap ini dilaksanakan dalam rentang waktu
September sampai dengan Oktober 2023.

2.2. Tahap pelaksanaan

Tahap ini meliputi pelatihan 3D printing dan pembuatan purwa rupa alat peraga
pengajaran. Pelatihan dilaksanakan pada hari Rabu, 18 Oktober 2023 dengan peserta
tenaga pengajar SMA Sholihin Bandongan. Tujuannya dari seluruh tahap aktivitas
tersebut adalah agar guru mata pelajaran dapat memanfaatkan teknologi 3D printing
untuk menciptakan alat peraga secara mandiri di masa depan.

2.3. Tahap evaluasi

Evaluasi dilakukan di akhir kegiatan pelatihan. Tujuannya adalah untuk mengetahui
kualitas pelatihan dan tingkat penerimaan peserta atas teknologi ini. Evaluasi dilakukan
menggunakan kuesioner yang telah disiapkan dalam bentuk Google form.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Persiapan kegiatan

Sebagai persiapan kegiatan pelatihan, beberapa model alat peraga pendidikan diunduh
dari web myminifactory.com, sebuah situs berbagi model 3D dari para penggiat 3D
printing (Petersen et al.,, 2017). Model-model tersebut akan ditunjukkan pada saat
pelatihan untuk memberikan gambaran pada peserta mengenai kemungkinan bentuk-
bentuk yang bisa dibuat. Enam belas model diunduh, dimana masing-masing relevan
dengan berbagai mata pelajaran seperti biologi, kimia, sejarah, dan fisika.

Materi pelatihan juga disiapkan, yang meliputi materi dasar 3D printing, cara
memperoleh model 3D, dan pengoperasian 3D printer yang dibuat dalam bentuk
presentasi. Selain itu, model 3D sederhana berupa patung kelinci juga disiapkan untuk
demonstrasi. Model tersebut dipilih karena bentuknya menarik namun dengan desain
sederhana, sehingga tidak membutuhkan waktu lama untuk mencetaknya.
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3.2. Pelatihan 3D printing

Pelatihan 3D printing untuk membuat alat peraga pengajaran dilaksanakan pada Rabu,
18 Oktober 2023 di Ruang Serba Guna, SMA Sholihin, Bandongan. Turut hadir dalam
pelatihan ini adalah dua belas guru dan Kepala Sekolah SMA Sholihin. Pelatihan
berlangsung selama kurang lebih dua jam, dari pukul 13.00 sampai dengan 15.00. Dalam
kegiatan ini peserta diberikan pengetahuan dasar tentang 3D printing, bagaimana
memperoleh model 3D yang sesuai dengan kebutuhan pengajaran, dan cara
pengoperasiannya 3D printer.

Dalam pelatihan disampaikan bahwa model 3D dapat diperoleh dengan dua cara.
Pertama, membuat sendiri menggunakan software atau aplikasi desain. Kedua, dengan
mengunduhnya dari beberapa situs yang menyediakan model 3D baik gratis maupun
berbayar. Cara pertama tidak dibahas dengan detail, karena memerlukan pelatihan
khusus. Peserta diarahkan menggunakan cara kedua, sehingga diberi pengetahuan cara
memilih dan mengunduh model-model dari web myminifactory.com sehingga dapat
dicetak dengan 3D printer.

Tahap selanjutnya adalah konversi model 3D menjadi file Gcode untuk input ke 3D
printer. Tahap ini menggunakan software slicer yaitu Ultimaker CURA 5.2.1. Perangkat
lunak ini tersedia gratis dan relatif mudah dioperasikan sehingga cocok untuk
digunakan guru-guru dalam membuat alat peraga berbasis 3D printing. Karena
pelatihan ini baru tahap awal, hanya poin-poin utama yang diajarkan, meliputi setelan
jenis printer, jenis material, profile, support, dan build plate adhesion. Pada prinsipnya,
apabila jenis printer, jenis material, dan profile yang menentukan kualitas cetak sudah
disetel, Ultimaker CURA dapat mengalkulasi secara otomatis parameter-parameter
lainnya. Hal ini sangat memudahkan pengguna pemula seperti para guru yang belum
pernah mendalami teknologi 3D printing.

Cara pengoperasian 3D printer diajarkan dengan demonstrasi mencetak model 3D
secara langsung. Creality Ender 2 Pro digunakan untuk kepentingan ini karena
ukurannya yang kecil dan kokoh sehingga mudah dibawa ke lokasi pelatihan. Roll PLA
eSUN standar berwarna putih dipakai sebagai material. Karena waktu pelatihan yang
terbatas, model yang digunakan adalah model replika kelinci tuzi. Enam belas model
alat peraga yang diunduh sebelumnya memerlukan waktu cetak selama beberapa jam,
sehingga tidak mungkin digunakan untuk demonstrasi. Sementara model kelinci tuzi
hanya membutuhkan waktu kurang lebih dua puluh menit. Foto aktivitas saat
demonstrasi proses cetak 3D printing disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Demonstrasi operasi 3D printing
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Selain pelatihan, sebagai bentuk kontribusi lain terhadap mitra pengabdian, yaitu SMA
Sholihin, beberapa alat peraga pengajaran juga dicetak. Terdapat enam alat peraga
pengajaran yang dibuat dengan 3D printing untuk kepentingan kegiatan pengabdian ini.
Keenamnya adalah replika sel saraf, replika molekul senyawa, replika gigi manusia,
replika sistem pencernaan manusia, replika sel hewan, dan replika jantung manusia.
Gambar 2 menampilkan alat-alat peraga tersebut.

‘

Gambar 2. Alat peraga pengajaran yang dibuat dengan 3D printing

3.3. Evaluasi

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta sangat antusias mengikuti pelatihan,
terbukti dari banyaknya pertanyaan yang disampaikan baik selama demonstrasi
maupun dalam sesi tanya jawab. Keberadaan 3D printing sebagai teknologi baru yang
dapat memproduksi obyek tiga dimensi menumbuhkan rasa ingin tahu dan
pengalaman baru bagi peserta (Charoenseang et al., 2020; Michalak & Rozmus, 2020).
Evaluasi atas pelaksanaan kegiatan dengan meminta peserta mengisi kuesioner
memberikan hasil yang positif sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3. Dari sepuluh
peserta yang mengisi kuesioner, delapan orang menyatakan kualitas materi pelatihan
baik atau sangat baik. Sementara seluruh peserta menyatakan bahwa penyampaian
dilakukan dengan baik atau sangat baik.

B Cukup m Baik Sangat baik

Gambar 3. Grafik penilaian oleh peserta pelatihan kualitas materi pelatihan (kiri) dan
kualitas penyampaian materi pelatihan (kanan)

Berbagai aspek lain dari kuesioner yang ditampilkan pada Gambar 4 juga menunjukkan
kecenderungan positif. Seluruh peserta yang mengisi kuesioner menginginkan ada
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pelatihan lanjutan mengenai pembuatan desain 3D. Hasil yang sama diperoleh saat
peserta ditanya apakah mereka tertarik memakai 3D printing untuk mengembangkan
alat peraga pengajaran. Peserta juga berpendapat bahwa penggunaan teknologi dapat
berkontribusi pada kegiatan belajar mengajar (KBM).

Menginginkan pelatinan lanjutan tentang dessin 30 || NN
Akan memakai 3D printer untuk membuat alat peraza |
Menginginkan memiliki 30 printer secara pribadi _
Menginginkan sekolah memiliki 30 Printer ||

Tertarik untuk mempejari 30 printing lebih anjut [ NN
Merasa 3D printer dapat memberi nilai paca kKM [ N R

2 3 4 5 6 7 B 9 10

Gambar 4. Preferensi dan keinginan peserta pelatihan

4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pelatihan 3D printing untuk
pembuatan alat peraga pengajaran telah dilakukan di SMA Sholihin, Kecamatan
Bandongan, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. Sebanyak dua belas orang guru mata
pelajaran mengikuti pelatihan ini. Materi yang diberikan adalah dasar-dasar teknologi
3D printing, model 3D, dan cara mengoperasikan 3D printer. Peserta sangat antusias
selama berjalannya pelatihan dan memberikan apresiasi positif dalam kuesioner
evaluasi. Enam buah alat peraga pengajaran juga telah dibuat menggunakan teknologi
3D printing.

Kontribusi Penulis

Pelaksana Kegiatan: JAW, MFKHS; Pembuatan contoh alat peraga: JAW, MFKHS;
Penyiapan dan revisi artikel: JAW.

Konflik kepentingan

Seluruh penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan finansial atau non-finansial
yang terkait dengan artikel ini.

Pendanaan

Dukungan pendanaan oleh Universitas Tidar melalui skema DIPA Fakultas Teknik.
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